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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada
beberapa aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda aceh,
sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf
latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem
dalam konsonan bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, didalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut :

A. Konsonan Tunggal

1. Konsonan

Huruf | Nama Huruf Nama

Arab Latin
) Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
Tl Ta’ T Te
< Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
B Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es




By Syin SY Es dan Ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

g Waw W We

of8 Ha’ H Ha

3 Hamzah - Apostrof

S Ya’ Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad* ay
‘Iwad LaFE
Dalw S
Yad o
hiyal daa
taht )

3. Méd dilambangkan dengan &, 7, dan &. Contoh:

Ula Bt
Siirah By
Dhi 9
Iman )
Fi &
Kitab s
Sihab —
Juman Ol

Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Vi




Awj )
Nawn p g
Law S
Aysar ol
Syaykh —
‘Aynay =

. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alt ) JM
Ula’ika el
Ugiyah 48 o)

. Penulisan alif maqgsirah (&) yang diawali dengan baris fatha ()
ditulis dengan lambang &. Contoh:

Hatta =
Mada (2
Kubra g S
Mustafa Ahaa

. Penulisan alif mangiisah ( ) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:
Radi al-Din ) (2
al-Misr1 G raal)

. Penulisan & (ta” marbutah)
Bentuk penulisan & (ta marbtitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila & (ta marbutah) terdapat dalam satu Kkata,
dilambangkan dengan » (ha’). Contoh:
| Salah | ha |

b. Apabila & (ta marbatah) terdapat dalam dua kata, yaitu s
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan » (ha”).
Contoh:
| al-Risalah al-Bahiyah | g A ) |
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c. Apabila & (ta marbttah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:
| Wizarat al-Tarbiyah | LA 5,055 |

8. Penulisan ¢« (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:
| Asad \ |

(13 2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ ' .
Contoh:
| Mas'alah | Al |

9. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr S Gl s
al-Istidrak &) aiay)
Kutub Igtanat’ha L] g

10. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw () dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( <)
dilambangkan dengan “yy” (dua hurufy). Contoh:

Quwwah 338
‘Aduww 3
Syawwal Jlad
Jaww »
al-Misriyyah 4 paall
Ayyam ol
Qusayy (ad
al-Kasysyaf iLas)

11. Penulisan alif [am (¥')
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Penulisan ¥ dilambangkan dengan “al-" baik pada ¥
shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani (G Qi)
al-ittihad alasyl
al-asl BN
al-athar JU::Y\
Abi al-Wafa’ eldgl) 5
Maktabat al-Nahdah al- 4y paal) dagll) d€a
Misriyyah

bi al-tamam Wa al-kamal Juasll 5 alailly
Abi al-Layth al-Samarqgandi g yaud) ) gl

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif (1), maka ditulis “lil”. Contoh:

| Lil-Syarbayni | (il |

12. Penggunaan “'” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf » (ha) dengan huruf 2 (dh) dan &
(th). Contoh:

Ad'ham ad |

Akramat'ha e sl

13. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah &
Billah Ak
Lillah &
Bismillah A pvny
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ABSTRAK
Judul Tesis : Strategi Pembelajaran Fikih Berbasis
Kitab Turats pada Santri Kelas 2 Aliyah
Pesantren Modern Tgk. Chiek Oema
Diyan dan Dayah Insan Qur’ani Kab.

Aceh Besar
Nama/NIM : Khairul Umam/231003013
Pembimbing | : Prof. Dr. Saifullah, M.Ag
Pembimbing 11 : Dr. Tarmizi Ninoersy, M.Ed

Pendidikan pesantren di Indonesia memiliki akar yang kuat dalam
pengajaran kitab-kitab klasik (kutub al-turats), khususnya dalam
bidang fikih yang menjadi bagian inti dari pendidikan keislaman.
Kitab turats tidak hanya mengandung kekayaan hukum Islam,
tetapi juga mencerminkan kedalaman tradisi intelektual yang
diwariskan lintas generasi. Namun, pembelajaran fikih berbasis
kitab turats menghadapi berbagai tantangan, terutama di tingkat
Aliyah, seperti keterbatasan pemahaman bahasa Arab klasik,
minimnya pelibatan santri secara aktif, serta kebutuhan
penyesuaian dengan tantangan pendidikan modern. Oleh karena itu,
perlu dikaji strategi pembelajaran yang digunakan dalam
menghadapi tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi pembelajaran fikih berbasis kitab turats dan
menemukan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya pada
santri kelas 2 Aliyah di Pesantren Modern Tgk. Chiek Oemar
Diyan dan Dayah Insan Qur’ani Kabupaten Aceh Besar. Metode
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan  data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran difokuskan pada penguatan pemahaman teks klasik
melalui metode sorogan, bandongan, dan bimbingan individual,
serta diiringi adaptasi pedagogis agar lebih kontekstual. Adapun
tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan penguasaan bahasa
Arab santri, kurangnya guru ahli kitab klasik, serta waktu belajar
yang terbatas.

Kata kunci: Kitab Turats, Strategi Pembelajaran, Fikih,
Pesantren Modern, Santri Aliyah.
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ABSTRACT

Thesis Title  : Figh Learning Strategies Based on Classical
Islamic Texts (Kitab Turats) for Grade 2 Aliyah
Students at Modern Islamic Boarding School Tgk.
Chiek Oemar Diyan and Dayah Insan Qur’ani,
Aceh Besar.

Name/NIM  : Khairul Umam/231003013

Supervisor | : Prof. Dr. Saifullah, M.Ag

Supervisor Il : Dr. Nurbayani, M.Ag

Islamic boarding school education in Indonesia has deep roots in
the teaching of classical Islamic texts (kutub al-turats), particularly
in the field of figh (Islamic jurisprudence), which forms the core of
Islamic education. These texts not only contain the richness of
Islamic legal thought but also reflect a profound intellectual
tradition passed down through generations. However, figh learning
based on kitab turats faces several challenges at the Aliyah level,
including limited understanding of classical Arabic, minimal active
student engagement, and the need to adapt to modern educational
demands. Therefore, it is important to examine the teaching
strategies used to address these challenges. This study aims to
describe the figh learning strategies based on kitab turats and
identify the challenges encountered in their implementation for
second-year Aliyah students at Modern Islamic Boarding School
Tgk. Chiek Oemar Diyan and Dayah Insan Qur’ani in Aceh Besar
Regency. This research employs a qualitative descriptive method,
with data collected through observation, interviews, and
documentation. The findings show that the learning strategies focus
on strengthening classical text comprehension through sorogan,
bandongan, and individual mentoring methods, accompanied by
pedagogical adaptations to make learning more contextual. The
challenges include students’ limited proficiency in Arabic, a
shortage of teachers specializing in classical texts, and limited
instructional time.

Keywords: Kitab Turats, Learning Strategies, Figh, Modern
Pesantren, Aliyah Students.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan pesantren di Indonesia memiliki akar yang kuat
dalam pengajaran Kitab-kitab klasik (kutub al-turats), khususnya
dalam bidang fikih yang merupakan inti dari pendidikan keislaman.
Kitab-kitab turats tidak hanya menjadi sumber ilmu keislaman yang
mendalam, tetapi juga merepresentasikan kekayaan tradisi
intelektual Islam yang diwariskan secara turun-temurun dari
generasi ke generasi.!

Beberapa madrasah yang berada dalam lingkungan pesantren
pun  memiliki  keistimewaan  tersendiri  karena tetap
mempertahankan tradisi pembelajaran kitab-kitab turats.? Kitab-
kitab ini masih dijadikan sebagai bahan ajar utama dalam

mendalami ilmu fikih secara komprehensif, yang memuat hukum-

! Rovi’in dan Muhammad Hafidz, “Metode Pembelajaran Kutub al-
Turats Pondok Pesantren di Salatiga: Analisis dalam Perspektif SQ3R,”
Tarbiyatuna: Kajian Pendidikan Islam, 8(1). (2024): 88.

2 Muhammad Riduan Harahap, “Tradisi Kitab Kuning Pada Madrasah di
Indonesia,” Al-Kaffah: Jurnal Kajian Nilai-Nilai Keislaman, 11(1). (2023): 108

1



hukum Islam secara rinci sekaligus mencerminkan metodologi
berpikir yang telah teruji selama berabad-abad.

Hal ini dapat ditemukan, misalnya, di Madrasah Aliyah
Pesantren Tgk. Chiek Oemar Diyan dan Dayah Insan Qur’ani.
Kedua lembaga ini sama-sama mengintegrasikan metode
pembelajaran turats dengan sistem madrasah formal yang lebih
variatif. Di Oemar Diyan, pembelajaran fikih memadukan kitab
Fathul Qarib al-Mujib dengan kurikulum Kementerian Agama,
sedangkan di Insan Qur’ani digunakan Kitab al-imta“ bi-Syarh
Matn Abt Syuja“ yang juga dipadukan dengan kurikulum
Kementerian Agama melalui penerapan metode pembelajaran yang
sesuai. Tradisi turats tetap terjaga, namun pendekatan
pembelajarannya lebih beragam dan “formal” seperti madrasah
umum yang menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), silabus, dan target kompetensi yang jelas.

Kedua pesantren ini juga memiliki jumlah santri yang besar,
menerapkan sistem asrama penuh, dan menyelenggarakan
pembelajaran kitab turats secara formal di kelas, sehingga suasana
akademik dan keterikatan santri terhadap proses belajar menjadi

ciri khas yang menonjol.



Kedua pesantren ini layak dijadikan objek penelitian karena
sama-sama mengusung model pesantren modern yang memadukan
kajian turats dengan sistem pembelajaran formal di kelas, serta
memiliki jumlah santri yang besar, latar dan budaya akademik yang
khas, dan variasi metode yang beragam. Skala yang besar menuntut
keduanya memiliki strategi manajemen kelas yang mampu
menjangkau peserta didik secara kolektif tanpa mengorbankan
efektivitas dan kedalaman kajian turats. Kondisi ini memberikan
ruang bagi penelitian untuk mengidentifikasi pola pembelajaran
fikih berbasis turats yang efektif dan aplikatif, sehingga dapat
menjadi rujukan bagi berbagai pesantren modern dengan karakter
serupa.

Selain itu, tingkat kelas 2 Aliyah dipilih karena berada pada
fase peralihan dari penguasaan dasar-dasar fikih menuju analisis
dan penerapan hukum yang lebih kompleks. Pada tahap ini, strategi
pembelajaran yang kurang tepat dapat mengakibatkan pemahaman
yang dangkal, menurunnya motivasi belajar, atau ketidakmampuan
mengaitkan turats dengan realitas kekinian. Oleh karena itu,

penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga



memiliki nilai praktis bagi pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran di pesantren modern.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan. Dengan menelaah strategi pembelajaran fikih berbasis
kitab turats di dua lembaga tersebut, diharapkan dapat ditemukan
pola, inovasi, dan pendekatan terbaik yang dapat memperkuat
kemampuan santri dalam memahami teks-teks klasik sekaligus
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan strategi
pembelajaran fikih di lingkungan pesantren modern, sehingga
mampu menghasilkan generasi santri yang menguasai ilmu fikih
secara mendalam dan tetap relevan di tengah perkembangan
zaman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penelitian ini
difokuskan pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pembelajaran fikih berbasis kitab turats

diterapkan pada santri kelas 2 Aliyah di Pesantren Modern
Tgk. Chiek Oemar Diyan dan Dayah Insan Qur’ani

Kabupaten Aceh Besar?



2. Apa saja tantangan dan kendala yang dihadapi dalam
implementasi strategi pembelajaran fikih berbasis kitab
turats pada santri kelas 2 Aliyah di kedua pesantren
tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah

dikemukakan, maka tujuan utama dari penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis strategi pembelajaran fikih berbasis
kitab turats yang diterapkan pada santri kelas 2 Aliyah di
Pesantren Modern Tgk. Chiek Oemar Diyan dan Dayah
Insan Qur’ani Kabupaten Aceh Besar.

2. Untuk menemukan tantangan dan kendala yang dihadapi
dalam implementasi strategi pembelajaran fikih berbasis
kitab turats pada santri kelas 2 Aliyah di kedua pesantren
tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat secara Praktis
a. Menambah wawasan dalam pengembangan strategi

pembelajaran fikih berbasis kitab turats di lingkungan



pesantren, Kkhususnya bagi santri kelas 2 Aliyah.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori
tentang implementasi pembelajaran fikih melalui kitab
kuning dengan pendekatan yang lebih kontekstual, sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan santri di pesantren
modern.

. Memberikan kontribusi terhadap kajian akademik dalam
bidang pendidikan agama Islam, khususnya terkait
strategi pembelajaran fikih berbasis Kkitab turats.
Penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan dan solusi
pembelajaran fikih, serta memberikan gambaran
bagaimana strategi pembelajaran berbasis Kkitab-kitab
klasik dapat meningkatkan kualitas pemahaman santri.

. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam
mengkaji ~ pengembangan = metode dan strategi
pembelajaran fikih di pesantren dan lembaga pendidikan
Islam lainnya. Penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi
studi lanjutan terkait pengajaran kitab turats, baik dari
sisi metodologi, tantangan, maupun keberlanjutan sistem

pembelajaran.



1.4.2 Manfaat secara Teoritis

d. Bagi Santri, penelitian ini dapat membantu dalam
memahami tantangan yang dihadapi dalam mempelajari
kitab turats, serta memberikan solusi dan strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman fikih yang aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari.

e. Bagi Guru/Pengajar, penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan relevan. Hasilnya dapat digunakan untuk merancang
metode pembelajaran yang kontekstual dan responsif
terhadap kebutuhan santri di era modern, khususnya
dalam memahami kitab-kitab turats.

f. Bagi Pesantren, khususnya Pesantren Modern Tgk.
Chiek Oemar Diyan dan Dayah Insan Qur’ani, hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengembangan kurikulum serta peningkatan mutu
pembelajaran fikih berbasis kitab turats dengan metode
yang lebih inovatif namun tetap berakar pada tradisi

pesantren.



g. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam pengembangan studi lebih lanjut terkait strategi
pembelajaran fikih berbasis kitab turats di berbagai
pesantren atau lembaga pendidikan Islam lainnya.
Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu
memberi inspirasi dan pijakan dalam kajian-kajian
serupa di masa depan.

1.5 Kajian Terdahulu
Dalam  melakukan  kajian literatur, peneliti  telah

mengidentifikasi beberapa studi yang relevan dengan topik

penelitian ini.

1. Penelitian Victor Imaduddin Ahmad dan Nur Iftitahul
Husniyah berjudul “Implementasi Pembelajaran Kitab Fathul
Qarib Aplikatif di Pondok Pesantren Darul Fighi Lamongan”
mengkaji penerapan metode pembelajaran kitab Fathul Qarib
di Madrasah Diniyah dengan menggunakan metode sorogan,
ceramah, bandongan, dan diskusi. Hasilnya menunjukkan
peningkatan kemampuan santri dalam menulis makna,

membaca teks, serta memahami isi fikih untuk diterapkan



dalam kehidupan sehari-hari.? Penelitian ini relevan karena
membahas strategi pembelajaran fikih berbasis kitab turats
(Fathul Qarib) dalam konteks pesantren, serupa dengan fokus
penelitian penulis. Namun, perbedaan terletak pada cakupan
lokasi dan satuan pendidikan. Penelitian penulis lebih luas
karena mencakup dua pesantren modern dan berfokus pada
santri kelas 2 Aliyah, dengan pendekatan yang lebih sistematis
terhadap strategi pembelajaran kitab turats secara umum, tidak
terbatas pada satu kitab.

2. Penelitian Muhammad Alamur Rohman berjudul “Manajemen
Peningkatan Pemahaman Islam Moderat melalui Konsep
Pembelajaran Kitab Fathul Qarib di Pondok Pesantren Arbai
Qohhar” menyoroti strategi pembelajaran kitab Fathul Qarib
dalam membentuk karakter Islam moderat. Penelitian ini
menekankan manajemen pembelajaran dari perencanaan

hingga evaluasi, serta penggunaan metode diskusi.* Penelitian

3 Victor Imaduddin Ahmad dan Nur Iftitahul Husniyah, “Implementasi
Pembelajaran Kitab Fathul Qarib Aplikatif di Pondok Pesantren Darul Fighi
Lamongan,” AJMIE: Alhikam Journal of Multidisciplinary Islamic Education,
3(2). (2022): 13.

4 Muhammad Alamur Rohman, “Manajemen Peningkatan Pemahaman
Islam Moderat melalui Konsep Pembelajaran Kitab Fathul Qarib di Pondok
Pesantren Arbai Qohhar,” Inisiasi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(1).
(2021): 16.
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ini relevan dengan kajian penulis karena sama-sama membahas
penggunaan Kkitab turats dalam pembelajaran fikih.
Perbedaannya, penelitian Rohman menitikberatkan pada
pembentukan karakter moderat, sedangkan penelitian penulis
fokus pada strategi pembelajaran kitab turats untuk
meningkatkan pemahaman fikih santri secara akademik pada
dua pesantren modern di Aceh Besar.

3. Penelitian Choirul Mala Muzaky dan Nurhafid Ishari berjudul
“Implementasi Metode Al-Miftah Lil Ulum dalam
Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sidogiri
Pasuruan” mengkaji penerapan metode Al-Miftah Lil Ulum
dalam meningkatkan kemampuan santri dalam membaca kitab
kuning. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode tersebut
efektif dalam mempercepat pemahaman gramatika Arab bagi
santri pemula.® Relevansi penelitian ini terletak pada fokusnya
pada strategi pembelajaran kitab turats yang dapat diterapkan

di pesantren modern. Perbedaannya terletak pada lokasi dan

% Choirul Mala Muzaky dan Nurhafid Ishari, “Implementasi Metode Al-
Miftah Lil Ulum dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren
Sidogiri Pasuruan,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam, 13(1) (2020): 22.
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konteks pesantren yang berbeda, serta metode pembelajaran
yang digunakan.

4. Penelitian Budi Aditya Wardana dan Hendro Widodo berjudul
“Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah  Daarul =~ Khoir” membahas strategi
pembelajaran kitab kuning di pesantren modern dengan
metode gabungan antara tradisional dan modern.® Relevansi
penelitian ini terletak pada kesamaan konteks, yaitu pesantren
modern dan integrasi metode klasik-modern. Namun,
penelitian penulis memperluas kajian dengan menggabungkan
dua pesantren berbeda dan tidak hanya menyoroti satu metode,
tetapi keseluruhan strategi pembelajaran kitab turats untuk
santri aliyah.

5. Penelitian Ali Imron, Nasokah Nasokah, Ahmad Khoiri,
Fatiatun Fatiatun, dan Nurul Mubin berjudul “Modernisasi
Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Boja Kendal” mengkaji penggunaan teknologi

digital dalam pembelajaran kitab kuning untuk meningkatkan

® Budi Aditya Wardana dan Hendro Widodo, “Pembelajaran Kitab
Kuning di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Daarul Khoir,”
Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, 11(4). (2022): 601.



